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ABSTRACK 

 
ULANTIKA. Dinamika Populasi ikan Tongkol yang didaratkan di Kabupaten Polewali 

Mandar. Dibimbing oleh Musbir dan Faisal Amir. 

Ikan tongkol (Euthynnus affinnis) adalah salah satu jenis ikan yang di eksploitsi dan 

didaratkan di Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini bertujuan untuk menduga 

parameter populasi e.affinnis meliputi struktur ukuran, kelompok umur, pertumbuhan, 

mortalitas, laju eksploitasi dan yield per recruitment. Survey lapangan di lakukan 

dari bulan Juni sampai Juli 2022 di Kab. Polewali Mandar. Data panjang cagak 

dikumpulkan melalui pengukuran semua hasil tangkapan dari kapal penangkap ikan 

yang dijadikan sampel. Kelompok umur di analisis menggunakan metode 

Bhattacharya, L∞ dan K di duga menggunakan Ford dan Walford, M menggunakan 

Empiris Pauly, Z, F, dan E menggunakan analisis data bantuan software FISAT II. Hasil 

penelitian bahwa ikan tongkol memiliki kisaran panjang 12-60 cm FL. Ukuran rata-rata 

33,02 cm. populasi terdiri dari dua kelompok umur, nilai dugaan F, M, dan Z masing-

masing sebesar 1,90, 0,92, 2,82 per tahun dan laju eksploitasi 0,67 per tahun, 

Y∕Rskrg= 0,0375, Eskrg= 0,67, sedangkan Y∕Rmax= 0,0387 Emax= 0,80 

gram∕recruitmen. 

Kata Kunci : Dinamika Populasi, Ikan Tongkol, Kabupaten Polewali Mandar. 
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ABSTRACT 

ULANTIKA. “The Dynamics Population of Eastern Little Tuna (Ethynnus affinis) in 

Polewali Mandar District ” under guidance of Musbir as Main Supervisor and Faisal 

Amir as Second Supervisor. 

Eastern Little Tuna (Euthynnus affinis) is one species who exploited and landed in 

Polewali Mandar District. This study aims to estimate the population of e. affinis 

including the size, group of age, growth mortality, exploitation rate and yield per 

recruitment and the map of the fishing area. The survey from Juni to Juli 2022 at 

Polewali Mandar District. Fork lengrh data were collected by measuring all catches 

from the sample of fishing vessel. The group of age were analayzed by using the 

Bhattacharya Method, L∞ and K were estimated using Ford and Walford, M using the 

Empirical Pauly, Z, F and E using the Data analysis using FISAT II software. The 

results showed that Eastern Little Tuna has length range of 12-60 cm FL. The average 

of length are 33,02 cm. The population consists of two groups of age, the estimaed 

values of F, M, and Z are 1.90, 0.92, 2.82 per year recpectively and the exploitation 

rate is 0.67 per year, Y/R now = 0,0375,, E now =0.67, and Y/R max = 0,0387 E max = 

0.80 grams/recruitment. 

Keywords: Dynamics Population, Eastern Little Tuna (Ethynnus affinis), Polewali 

Mandar District. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara geografis kabupaten Polewali Mandar terletak antara 2o40’00” - 

3o32’00” LU dan 118o40’27” - 119o32’27” BT, berada disebelah Selatan Kabupaten 

Mamasa, Sebelah Barat Kabupaten Pinrang, Sebelah Utara Selat Makassar, dan 

Sebelah Timur Kabupaten Majene. Luas wilayah Polewali Mandar adalah 2.022,30 

km2. Dengan garis pantai sepanjang sekitar 89,07 km dan luas perairan 86.921 km². 

Dengan didukung dari luas wilayah perairan Kabupaten Polewali Mandar masyarakat 

pesisir Polewali Mandar telah menciptakan kebudayaan bahari yang sangat khas. 

Salah satu upaya pemanfaatan perairan Polewali Mandar adalah aktivitas para 

nelayan dalam menangkap ikan atau membudidayakan potensi laut lainnya (Anonim, 

2014). 

Potensi perikanan Kabupaten Polewali Mandar (laut maupun tambak) sangat 

besar. Data dari dinas terkait di Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan produksi 

perikanan tangkap pada tahun 2013 tercatat 24.902 ton dan pada tahun 2014 tercatat 

24.988,25 ton (polewali mandar kab.bps.go.id, 2016). Sebagai wilayah yang memiliki 

produksi perikanan yang cukup tinggi tentu beberapa spesies dari berbagai spesies 

ikan yang berada diperairan Kabupaten Polewali Mandar bernilai ekonomis. Salah satu 

Potensi Sumberdaya Ikan Kabupaten Polewali Mandar yang bernilai ekonomis penting 

adalah Ikan Tongkol. 

Ikan tongkol merupakan jenis ikan pelagis besar dan perenang cepat yang 

hidup bergerombol. Ikan ini mempunyai daerah penyebaran yang luas, umumnya 

mendiami perairan pantai dan oseanik (Blacburn, 1965 dalam Nurhayati, 2001). Ikan 

Tongkol merupakan salah satu sumberdaya hayati laut yang memiliki potensi ekonomi 

yang cukup tinggi, yang artinya ikan ini menjadi salah satu hasil perikanan yang 

menjadi target tangkapan nelayan. Permintaan terhadap ikan tongkol yang terus 

meningkat memungkinkan meningkatnya penangkapan secara terus-menerus tanpa 

memikirkan keberlanjutan stok sumberdaya ikan tersebut di perairan. 

Produksi hasil tangkapan ikan tongkol yang ada di Kabupaten Polewali Mandar pada 

produksi ton/tahun yaitu, pada tahun 2015 (3.630,60) , tahun 2016 (3.538,00), tahun 

2017 (2.485,81), tahun 2018 (2.571,90), tahun 2019 (2.285,60) (SPKD Kabupaten 

Polewali Mandar, 2020). 
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Gambar 1. Produksi hasil tangkapan ikan tongkol  

Gambar grafik diatas merupakan Perkembangan hasil tangkapan ikan tongkol 

yang ada di Kabupaten Polewali Mandar menunjukan produksi pada tahun 2015 ke 

2016 terjadi penurunan sebanyak 26%, tahun 2016 ke 2017 terjadi 30% penurunan, 

2017 ke 2018 produksi naik 3% dan 2018 ke 2019 terjadi penurunan produksi 

sebanyak 11%. 

Pengelolaan sumberdaya perikanan sangat penting untuk menjaga agar 

perikanan tetap dapat lestari dan berkelanjutan. Terjadinya penurunan potensi 

sumberdaya ikan di wilayah perairan tersebut dapat dihindari dengan melakukan 

pengaturan pemanfaatan dan pengelolaan terhadap sumberdaya ikan yang ada. 

Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya didukung oleh peraturan yang 

menetapkan ukuran ikan yang layak tangkap. Hal ini dapat berguna baik untuk faktor 

keamanan (population safety) maupun untuk keberlanjutan populasi (population 

sustainability) (Mallawa et al. 2014). Salah satu kriteria ikan layak tangkap adalah 

memiliki panjang yang lebih besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length 

at first maturity, Lm). 

Zulfikar (2013) meneliti ikan tongkol diperairan Natuna dan memperoleh 4 

kelompok ukuran dengan panjang rata-rata 35,675 cm, 40,276 cm, 44,317 cm dan 

46,752 cm. Koefisien pertumbuhan (K) 2,864 ekor per tahun dengan panjang asimtotik 

(L∞) sebesar 54 cm dan umur teoritis pada saat umur ikan mula-mula (t0) sebesar - 

0,276 tahun Laju mortalitas total (Z) ikan tongkol 7,520 ekor per tahun, mortalitas alami 

(M) 2,413 ekor per tahun dan laju mortalitas penangkapan (F) 5,107 ekor per tahun 

sehingga diperoleh laju eksploitasi 0,679. Nilai laju eksploitasi ini telah melebihi nilai 

ekploitasi optimum 0,5. Desrita.,at al.,(2015) menunjukkan bahwa nilai parameter 

pertumbuhan digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan persamaan Von 

Bertalanffy ikan Tongkol Komo, yaitu Lt = 628,95*(1-e[-0,30(t + 0,24)]) pada musim 
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barat , dan Lt = 628,95*(1-e[-0,24(t + 0,30)]). Laju mortalitas total ikan Tongkol Komo 

(Z) sebesar 2,09 per tahun, laju mortalitas alami (M) 0,46 dengan suhu permukaan laut 

29⁰C, kemudian untuk laju mortalitas penangkapan (F) sebesar 1,63. Mortalitas alami 

dipengaruhi oleh predator, penyakit, dan usia. 

Penelitian tentang ikan tongkol di perairan Indonesia telah di lakukan oleh 

Hidayat (2015) di perairan Selat Sunda tentang struktur ukuran dan dinamika populasi 

,di perairan Laut Jawa, (2016) tentang struktur ukuran, sedangkan Dayaratne & Silva, 

(1991) di Pantai Barat Sri Lanka tentang mortalitas dan laju ekploitasi, Pillai et al. 

(2002) di perairan India, khan (2004) di perairan Maharashtra India, Motlagh et al. 

(2010) di Teluk Persia & Laut Oman tentang pertumbuhan dan laju eksploitasi, Ghosh 

et al., (2010) di perairan Vereval India. 

Agar potensi sumberdaya ikan tongkol di Polewali Mandar dapat dimanfaatkan 

secara optimal dan menghindari pemanfaatan yang secara berlebihan (Overfishing) 

maka diperlukan pengelolaan sumberdaya perikanan yang baik, salah satunya adalah 

dengan melakukan pendekatan seperti melihat kondisi pertumbuhan ikan tongkol 

dengan melakukan analisis parameter dinamika populasi ikan tongkol. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari beberapa parameter 

dinamika populasi ikan tongkol meliputi kelompok umur, laju pertumbuhan, mortalitas, 

laju eksploitasi dan yield per recruitment di perairan Polewali Mandar, Kabupaten 

Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai pertimbangan dalam pengelolaan ikan 

tongkol agar sumberdaya ikan tongkol dapat berkelanjutan, baik secara ekologi 

maupun ekonomi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tongkol  

Klasifikasi ikan tongkol menurut Kurniawati (2014) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Teleostei 

Ordo : Perciformes 

Famili : Scombridae 

Genus : Euthynnus 

Spesies : Euthynnus affinis 

Ikan tongkol mempunyai ciri-ciri yakni tubuh berukuran sedang, memanjang 

seperti torpedo, mempunyai dua sirip punggung yang dipisahkan oleh celah sempit. 

Sirip punggung pertama diikuti oleh celah sempit, sirip punggung kedua diikuti oleh 8- 

10 sirip tambahan. Ikan tongkol tidak memiliki gelembung renang. Warna tubuh pada 

bagian punggung ikan ini adalah gelap kebiruan dan pada sisi badan dan perut 

berwarna putih keperakan (Oktaviani, 2008). 

Bentuk kepala meruncing, mulut lebar dan miring ke bawah dengan gigi yang 

kuat pada kedua rahangnya, serta tipe mulut terminal. Bentuk sisiknya sangat kecil dan 

termasuk tipe stenoid. Pada batang ekor ikan terdapat 3 buah “keel” (rigi-rigi yang 

bagian tengahnya mempunyai puncak yang tajam). Keel tengah berbentuk memanjang 

dan tinggi dibandingkan dengan dua keel lain yang mengapitnya (Fishbase, 2014). 

Ikan Tongkol memiliki sirip punggung pertama berjari-jari keras sebanyak 10 

ruas, sedangkan yang kedua berjari-jari lemah sebanyak 12 ruas, dan terdapat enam 

sampai sembilan jari-jari sirip tambahan. Terdapat dua tonjolan antara kedua sirip 

perut. Sirip dada pendek dengan ujung yang tidak mencapai celah diantara kedua sirip 

punggung. Sirip dubur berjari-jari lemah sebanyak 14 dan memiliki 6-9 jari-jari sirip 

tambahan. Sirip-sirip kecil berjumlah 8-10 buah terletak di belakang sirip punggung 

kedua. Pada umumnya ikan tongkol memiliki panjang tubuh 50-60 cm (Kurniawati, 

2014). 

 
B. Parameter Dinamika Populasi Ikan Tongkol  

 

1. Kelompok umur pada ikan tongkol  

Menurut (Susilawati dkk, 2013) panjang minimum dan panjang maksimum ikan 

tongkol yang diamati berjumlah 600 ekor adalah 30.8-54.5 cm. Selama bulan maret 

sampai Mei terlihat adanya dua pergeseran sebaran panjang. Pergeseran pertama 

terjadi pada bulan Maret dan April dimana bulan Maret sebaran frekuensi kelas ukuran 
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panjang pada selang kelas 38,5 - 39.5 cm dan 53,5 - 54,5 cm, sedangkan pada bulan 

April sebaran frekuensi kelas ukuran panjang berada pada selang kelas 30,5 - 31,5 cm 

dan 53,5 - 54,5 cm, frekuensi kelas ukuran panjang bulan April bergeser ke kelas yang 

lebih rendah dari bulan Maret, hal ini menujukkan terjadi recruitment baru ke dalam 

stok ikan tongkol dari bulan Maret sampai April. Puncak frekuensi pada bulan Maret 

cenderung ke kiri dikarenakan terdapat dua kelas ukuran panjang yaitu 41,5 - 42.5cm 

dan 45,5 - 46,5 cm. Pada bulan Mei munujukkan terjadi pertumbuhan panjang pada 

kelompok ukuran kedua yaitu dari bulan April dan Mei. 

Menurut (Fayetri, 2006) struktur ukuran panjang ikan tongkol pada bulan April 

terletak pada selang kelas 30,5-31,5 cm sampai 49,5-49,5 cm dengan frekuensi 

tertinggi terdapat pada selang kelas 45,5-46,5 cm, sedangkan pada bulan Mei panjang 

ikan tongkol terletak pada selang kelas 30,5-31,5 cm sampai 46,5-47,5 cm dengan 

frekuensi tertinggi pada selang kelas 39,5-40,5 cm. Pergeseran sebaran ukuran 

panjang berada pada selang kelas 45,5-46,5 cm sedangkan pada bulan Mei sebaran 

bergeser kearah kiri yaitu berada pada selang kelas 39,5-40,5 cm. 

Menurut (Dewi dkk, 2015). Hasil pengelompokan ke dalam panjang didapatkan 

11 kelas panjang dengan frekuensi yang berbeda-beda untuk setiap kelas panjang 

tersebut. Pengelompokan panjang kelas terbesar terdapat pada kisaran panjang 260 – 

270 mm dan 359 – 369 mm sebanyak 68 ekor. 

2. Parameter pertumbuhan pada ikan tongkol  

Menurut (Susilawati et al., 2013) pertumbuhan ikan tongkol diperoleh Lt = 57(1- 

e[- 0,34(t+0,264)]) berdasarkan persamaan tersebut didapat nilai koefisien 

pertumbuhan (K) 0,34 pertahun sedangkan panjang maksimum ikan secara teoritis 

(L∞) sebesar 57 cm. Ikan tongkol yang umur 17 bulan ± 1.4 tahun dengan panjang 

56.1 cm mendekati L∞ akan mengalami pertumbuhan yang lebih lambat sampai 

mencapai nilai L∞. Ikan tongkol berumur muda < 17 bulan memiliki laju pertumbuhan 

yang lebih cepat dari pada ikan yang berumur tua > 17 bulan.Ikan tongkol mencapai 

panjang L∞ dengan umur 48 bulan atau ± 4 tahun. Dilihat dari distribusi frekuensi 

panjang, panjang ikan tongkol yang diukur adalah 30,8 - 54,5 cm hal ini 

mengambarkan bahwa ikan yang tertangkap yang didaratkan di pasar ikan Tarempa di 

Perairan Kepulauan Anambas masih berumur muda yaitu berumur 3 bulan sampai 13 

bulan. 

Hasil penelitian di perairan Laut Jawa oleh Chodrijah, Hidayat, & Noegroho 

(2013) menunjukkan ikan tongkol (Euthynnus affinis) mempunyai (L∞) = 59,63 cm, 

kecepatan pertumbuhan ikan tongkol (K) = 0,91. (Agustina, et. al 2015; Yuliana, dkk., 

2016). Koefisien pertumbuhan (K) = 2,864 per tahun dengan panjang asimtotik (L∞) 
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sebesar 54 cm dan umur teoritis pada saat umur ikan mula-mula (t0) sebesar -0,276 

tahun. Berdasarkan hubungan panjang berat, diduga pola pertumbuhan ikan tongkol di 

perairan Natuna bersifat Isometrik. Nilai faktor kondisi ikan tongkol rata-rata 1,637 – 

1,769 (Zulfikar. dkk., 2013), nilai hasil parameter pertumbuhan ikan tongkol K per tahun 

yang di peroleh di perairan Pelabuhan Ratu yaitu K=0,48,( Nurhayati, 2001) 

Menurut (Fayetri, 2006) hubungan panjang berat didapatkan persamaan y = 

2,964x-3,948 dimana -3,948 itu adalah nilai a dan 2,964 adalah nilai b dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,946.Hal tersebut berarti bahwa model dugaan 

mampu menjelaskan data sebesar 95%, Dari nilai yang diperoleh setelah dilakukan uji t 

(α = 0,05) terhadap nilai b tersebut didapatkan bahwa ikan tongkol memiliki pola 

pertumbuhan isometrik, yang artinya pertambahan panjang ikan sama dengan 

pertambahan beratnya (Effendie, 1997). Hal ini diduga disebabkan karena ukuran ikan 

tongkol yang tertangkap lebih beragam, dari ukuran kecil sampai besar sehingga 

hubungan panjang berat ikan contoh yang diamati menggambarkan keadaan 

sebenarnya. 

Menurut (Kartika dkk, 2015) Panjang asimtotik (L∞) = 411,60 cm artinya 

panjang maksimum ikan tongkol yang tertangkap di perairan Selat Malaka adalah 

411,60 cm. Adapun nilai koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,36 artinya laju 

pertumbuhan tongkol di perairan Selat Malaka sebesar 0,36 per tahun, sedangkan nilai 

t0 = - 1,35 tahun artinya bahwa umur tongkol (semu) atau secara teoritis pada panjang 

0 cm atau pada saat tongkol berumur nol tahun, ikan tersebut sudah mempunyai 

panjang tertentu dengan nilai negatif atau semu. Nilai panjang asimtotik yang diperoleh 

berbeda-beda pada setiap perairan. Diperoleh nilai panjang asimtotik di perairan 

Belawan sebesar L∞ = 411,60 mm. 

3. Mortalitas pada ikan tongkol  

Laju mortalitas meliputi laju mortalitas total (Z), mortalitas alami (M), nilai 

mortalitas ikan tongkol di perairan Belawan pada laju mortalitas penangkapan (F) yaitu 

1,48 per tahun dibandingkan dengan laju mortalitas alami (M) yaitu 0,44 per tahun.Hal 

inimenunjukkan bahwa 14,8 % kematian ikan tongkol di perairan Belawan diakibatkan 

adanya kegiatan penangkapan. Di perairan India nilai laju mortalitas ikan tongkol 

diakibatkan kegiatan penangkapan (F) yaitu sebesar 3,24 per tahun dibandingkan 

dengan nilai laju mortalitas alaminya (M), yaitu sebesar 1,65 per tahun. Hal ini tidak 

jauh berbeda dengan ikan-ikan yang berada di perairan Belawan, dimana 14,8 % 

kematian ikan tongkol diakibatkan adanya kegiatan penangkapan (Kartika dkk, 2015). 

Hasil penelitian Kusumawardana (2013) terhadap ikan tongkol yang ada di 

sekitar perairan Sunda, diperoleh nilai dugaan mortalitas total (Z) sebesar 1.11 
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pertahun, mortalitas alami (M) sebesar 0.14 dan mortalitas penangkapan (F) sebesar 

0.97 pertahun dan E = 0.50 per tahun. 

4. Laju eksploitasi pada ikan tongkol 

Ekosistem lingkungan laut dapat berubah dan berfluktuasi akibat kegiatan 

manusia dalam bentuk eksploitasi. Pada tahun-tahun terakhir ini, sangat banyak 

dijumpai contoh menurunnya stok pada banyak jenis ikan di berbagai wilayah di dunia. 

Beberapa kemunduran secara jelas disebabkan oleh eksploitasi berlebihan 

(Nyabekken, 1992). Azis (1989) menyatakan bahwa pada stok yang tereksploitasi, 

maka laju mortalitas total (Z) secara langsung adalah laju mortalitas alaminya (M). 

Tanda-tanda Overfishing biasanya terlihat pada menurunnya ukuran rata-rata 

ikan dan untuk mengambil ikan-ikan dalam jumlah yang sama dibutuhkan upaya yang 

lebih besar. Struktur umur ikan juga berubah. pada beberapa kasus eksploitasi 

berlebihan telah diperumit oleh perubahan pada lingkungan tertentu, yang juga 

berakibat mengurangi stok. Gejala Over eksploitasi dapat ditandai dengan menurunnya 

hasil tangkapan per upaya penangkapan, semakin kecil ukuran ikan yang tertangkap, 

dan bergesernya Fishing Ground ke daerah yang lebih jauh dari pantai. Laju 

Eksploitasi (E) suatu stok ikan berada pada tingkat maksimum dan lestari (MSY) jika 

nilai F=M atau laju eksploitasi (E) = 0.5 apabila nilai E lebih besar dari 0.5 dapat 

dikategorikan lebih tangkap biologis yaitu lebih tangkap pertumbuhan terjadi bersama-

sama dengan lebih tangkap rekruitmen (Gulland, 1983). 

5. Yield per recruitment pada ikan tongkol  

Yield dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang dapat diambil oleh 

manusia sedangkan recruitment diartikan sebagai penambahan anggota baru ke 

dalam suatu populasi. Dalam istilah perikanan, rekrutmen diartikan sebagai 

penambahan suplai baru yang sudah dapat dieksploitasi kedalam stock lama yang 

sudah ada dan sedang dieksploitasi. Suplai baru ini adalah hasil reproduksi yang telah 

tersedia pada tahapan tertentu dari daur hidupnya dan telah mencapai ukuran yang 

dapat tertangkap oleh alat penangkapan yang digunakan dalam perikanan (Effendi, 

1997). 

Yield per recruitmen (Y/R) merupakan salah satu model yang biasa digunakan 

sebagai dasar strategi pengelolaan perikanan disamping model Recruitmen dan 

surplus produksi (Pauly, 1980). Model Y/R lebih mudah dan praktis digunakan karena 

model tersebut hanya memerlukan input nilai parameter populasi lebih sedikit jika 

dibandingkan model (Y/R) lainnya. 

 

 


